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ABSTRAKd 

Penelitiand ini bertujuanf untuk mengetahuif pengaruhf kompensasi finansial, masa 

fkerja, danf motivasi kerjaf terhadap kinerjaf karyawan di PT.f So Good Food Unit UHT 

Boyolali. Data diambil dengan cara menyebar kuesioner dengan sampel karyawan office PT 

So Good Food Unit UHT Boyolali sebanyak 40 orang. Analisiss data menggunakans SPSS 

uji regresis linier sberganda. Hasils penelitian menunjukkans bahwa terdapat dpengaruh yang 

signifikand antara kompensasid finansial dand motivasi kerjad terhadap kinerjad karyawan 

secarad parsial dan tidak terdapat pengaruh masa kerja terhadap kinerja karyawan secara 

parsial. Kompensasi finansial, masa kerja dan motivasi kerja secara dsimultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi yang dihasilkan berturut – turut adalah 

kompensasi finansial 0,000 < 0,05d yang berarti terdapatd pengaruhd kompensasi finansial 

terhadapd kinerja akaryawan, nilai signifikansi masa kerja 0,441 > 0,05d yang berartid tidak 

terdapatd pengaruh masa kerja dterhadap kinerja karyawan dan nilai signifikansi motivasi 

kerjad 0,000 < 0,05 yang berarti dterdapat pengaruhd motivasi kerjad terhadap kinerjad 

karyawan. Kinerja karyawan yang optimal menyebabkan perusahaan dapat mecapai visi dan 

misi perusahaan dengan baik. 

Kata kunci: kinerja karyawan, kompensasi finansial, masa kerja, motivasi kerja  

ABSTRACT  

This research has aim to find out thes effect of financial compensation, working time, 

ands working motivations to employees performances in PT. So Good Food Unit UHT 

Boyolali. Data was taken by distributing questionnaires with a sample of 40 office employees 

at PT So Good Food Unit UHT Boyolali. Data analysis used SPSS multipled linear 

regression test. The results showed that there was a significant effect between financial 

compensation and work motivation on employee performance partially and there is no 

influence on the working time variable on employee performance partially. Financial 

compensation, working time, and working motivation can simultaneously influence employee 

performance. The significance value of financial compensation 0,000 < 0,05 which means 

there is an effect of financial compensation on employee performance, significance value of 

working time is 0,441 > 0,05 which means there is no effect of working time on employee 

performance, and the significance value of working motivation is 0,000 < 0,05, which means 

there is an effect of working motivation on employee performance. Optimal employee 

performance makes companies can achieve the company's vision and mission well. 

Keyword: employee performance, financial compensation, working time, working 

motivation   
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PENDAHULUAN 

Sumber dayah manusiah 

merupakanv motor penggerakv jalannyav 

perusahaan vserta aset terpentingb bagi 

perusahaan. Tujuan perusahaan npada 

umumnyav badalah memperoleh 

keuntunganv agar dapat mempertahankan 

kelangsungann hidupnya mdalam jangka 

panjangm dan menjadi berkembangc 

sertax dapatc bersaing dengan perusahaan 

lainnya yangc bergerakc padac bidang 

yang sama. Denganc berpijakc padax 

pendekatan csistem, manajemenc 

sumberdayax manusia merupakan bagian 

dari sebuahc sistemc yang lebih besar yaitu 

organisasi. Perusahaan perlu menyediakan 

umpan xbalik yang nantinyac akanc 

berdampakc padac kinerjac perusahaan, 

untuk menghasilkan kinerja karyawanc 

yang baik maka perusahaan perlu 

memberikan respon umpan balik yang 

sepadan kepada karyawannya. Kinerja 

karyawan merupakan salahf satuf faktorf 

penentu keberhasilan suatuf perusahaan, 

dikarenakan kualitas kinerja karyawanf 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Menurut Padmantyo (2012) 

menyatakan bahwav kinerjav karyawanv 

dipengaruhi secarav signifikanv oleh gaji 

dan vmotivasi.  

Gaji atau kompensasi merupakanv 

salahv satuv halv yang dapat 

mempengaruhi kinerjav vkaryawan. 

Kompensasi merupakan suatu imbal balik 

yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya dapat berupa kompensasi 

secara finansial maupun non finansial. 

Sebagai seorang manusia pasti selalu 

memiliki kebutuhan hidup yang tidak 

terbatas dan selalu berusaha untuk 

memenuhinya. Motivasi dasar bagi 

kebanyakan orang yang bekerja menjadi 

karyawan adalah untuk mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhannya tersebut.  

Motivasi tinggi yang dimiliki 

karyawan akan mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih produktif. 

Keproduktifan karyawan akan 

mempengaruhi perkembangan perusahaan 

dan perusahaan dapat bersaing dengan 

kompetitor – kompetitornya. Selain 

motivasi, masa kerja merupakanv salahv 

satuv faktorv yangv dapatv 

mempengaruhiv kinerjav vkaryawan. Masa 

kerjav diukur menggunakan rentang 

waktu, semakinv lamav karyawanv 

bekerjav pada suatu perusahaanv maka 

dapatv diartikan bahwav karyawanv 

tersebutv memiliki pengalaman kerjav 

yangv tinggiv yang akan berpengaruh 

kepada profesionalitas kerja seorang 

karyawan.  

Tujuanv perusahaanv untukv 

mecapai hasilv yangv tinggiv dan 

pencapaianv targetv yangv maksimalv 

memerlukanv kinerjav yangv baikv vdari 

karyawanv perusahaannya. Dalam 

menghadapi kemajuan zaman dan 

persaingan yang ketat antar perusahaan 

dengan bidang sejenis, perusahaan 

memerlukan karyawan dengan tingkat 

kinerja yang tinggi.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

 Definisi kinerja adalah tingkat 

pencapaian hasil atas pelaksanaan tugas 

tertentu (Simanjuntak, 2005). Kinerjac 

apabilac dikaitkanv denganv performancev 

sebagaiv katav bendav (noun), makav 

pengertianv performancev atauv kinerjav 

adalahv hasilv kerja yangv dapatv dicapaiv 

olehv seseorangv atauv kelompokv orangv 

dalamv suatu perusahaanv sesuaiv 

denganv wewenangv danv tanggungv 
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jawabv masing-masingv dalamv upayav 

pencapaianv tujuanv perusahaanv secarav 

vilegal, vtidak melanggarv hukumv danv 

tidakv bertentanganv denganv moralv danv 

etikav (Rivai dan Basri,2005). Terdapat 5 

faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan (Dharma, 2002): a. Kejelasanv 

vdan penerimaanv atasv perananv 

vseorang pekerjav merupakanv tarafv 

vpengertian danv penerimaanv seorangv 

individuv atas tugasv yangv diberikanv 

kepadanya. Makinv jelasv pekerjav 

vmengenai persyaratanv danv sasaranv 

yangv vdapat dikerjakanv untukv 

kegiatanv kev varah tujuanv ; b. Pelatihanv 

yangv di lakukan olehv perusahaanv 

sebagaiv vproses pembelajaranv denganv 

mengunakan teknikv sertav metodev 

tertentuv vuntuk meningkatkanv keahlianv 

dan keterampilan khususv yangv 

vdibutuhkan dalamv lingkunganv 

vpekerjaan ; c. Tingkatv motivasiv kerjav 

adalah vdaya energiv yangv vmembara, 

vmendorong, mengarahkan,dan 

vmempertahankan perilakuv ; d. 

Kemampuanv, vkepribadian, danv minatv 

merupakanv vkecakapan seorang, sepertiv 

kecerdasanv vdan keterampilan. 

Kemampuanv pekerja dapat 

mempengaruhiv kinerjav karyawan dalam 

berbagaiv carav; e. Pendidikanc sebagai 

suatuc cproses, cteknik, cdan cmetode 

belajarc cdengan cmaksud cmentransfer 

suatuc pengetahuanc daric cseseorang 

kepadav orangv lainv sesuaiv vdengan 

standarv yangv telahv vditetapkan 

sebelumnya. 

Kompensasi finansial menurut 

Mangkunegara (2005) kompensasi adalah 

pemberian upah yang merupakan imbalan, 

pembayaran untuk pelayanan yang telah 

diberikan karyawan. Perusahaan 

memberikan vkompensasi kepada 

karyawannya vdengan vharapan adanyav 

timbalv balikv karyawanv tersebutv 

terhadap perusahaan vuntuk bekerjav 

denganv prestasiv yangv baikv (Riyadi, 

2011). Menurutv Panggabean (2004) Gajiv 

adalahv sebuah vimbalan yangv 

vdibayarkan vkepada vkaryawan secarav 

vteratur, vseperti vtahunan, caturwulanv, 

vbulanan vatau vmingguan. Setiap 

pegawai harus diberikan kompensasi 

finansial untuk menjapai kinerja yang 

produktif (Siregar, 2011).  

Masav kerjav adalahv suatuv vkurun 

waktuv atauv lamanyav tenagav kerjav itu 

bekerjav vdisuatu vtempat (Tarwaka, 

2010). Masav kerjav merupakanv kondisi 

hubunganv kerjav yangv dihitung 

semenjakv pekerjac cmemiliki chubungan 

denganc perusahaan daric pertamac kali 

bekerja sampaic denganc pekerjac berhenti 

bekerjac atau diberhentikan (Suma’mur, 

2009). Menurut pendapat Ranupendoyo 

dan Saud (2005) semakinc lamac 

seseorangv bekerjav padav suatu 

organisasiv makav akanv semakin 

berpengalamanv orangv tersebutv 

sehinggav kecakapan vkerjanya vsemakin 

baik. Masav kerjav vdikategorikan 

menjadi 2 vyaitu vmasav kerjav kategori 

baruv ≤ 3 vtahun dan vmasa vkerja 

kategorin> 3 vtahun. Faktorv yang 

mempengaruhiv masav kerjav diantaranya 

adalah tingkatv vkepuasan vkerja, stres 

lingkunganv vkerja, pengembanganv karir 

dan kompensasiv hasil vkerja (Handoko, 

2007).  Menurut Septiana (2015) masa 

kerja memberi pengaruh secara positif dan 

negatif karena membentuk adanya 

pengalaman bagi individu sehingga akan 

menjadikan bentuk presepsi didalam diri 

individu.  
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Motivasi adalah dorongan yang 

terdapat dari dalam diri individu yang 

merangsang individu untuk melakukan 

sesuatu tindakan. Menurut Samsudin 

(2006), motivasi kerja merupakan kondisi 

atau energi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi perusahaan. 

Sedangkan menurut Indy dan Handoyo 

(2013) motivasi kerja adalah sesuatu yang 

menimbulkan dorongan atau semangat 

kerja, atau dengan kata lain pendorong 

semangat kerja. Terdapat beberapac 

prinsipc dalamc cmemotivasi kerja 

karyawan, yaitu: a. prinsip partisipasic; b. 

prinsip komunikasic; c. prinsip mengakuic 

candil bawahanc; d. prinsipc 

pendelegasianc wewenangv; e. prinsip 

vmemberi vperhatian (Mangkunegara, 

2009). Terdapatv beberapav faktorv vyang 

vdapat mempengaruhiv motivasi 

seseorangv yang meliputi faktorv internalv 

vdan eksternal. Faktorv internalv vyang 

vdapat mempengaruhi motivasiv karyawan 

diantaranyav kematanganv pribadi, tingkat 

pendidikan,vkeinginan dan vharapan 

pribadi,vkebutuhan,vkelelahan cdan 

kebosananc cserta ckepuasan ckerja. 

Sedangkan vfaktor veksternal vyang dapat 

mempengaruhiv motivasiv kerja 

diantaranyav adalah lingkunganv kerja 

yangv menyenangkan, kompensasi yang 

memadaiv, supervisi yangv vbaik, vadanya 

penghargaanv atasc prestasic, statusc dan 

tanggungjawab serta cperaturan cyang 

berlaku. Menurut Siswanto (2005) Pada 

umumnya bentuk motivasi yang sering 

dianut perusahaan meliputi empat unsur 

utama, yaitu kompensasi bentuk uang, 

pengarahan dan pengendalian, penerapan 

pola kerja yang efektif, serta kebajikan.  

 

METODE ANALISIS 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Januari 2019 di PT. So Good Food Unit 

UHT yang Berlokasi di Jl. Raya 

Randusari-Nepen km 2, Dukuh Dampit, 

Randusari, Teras, Boyolali, Jawa Tengah. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan office PT. So Good Food Unit 

UHT Boyolali sebanyak 40 orang. 

Penelitiana inie merupakana penelitiana 

dengan caraa mengumpulkani dataa 

tanggapan karyawan office PT. So Good 

Food Unit UHT Boyolali mengenai 

kompensasi finansial, masa kerjaa dana 

motivasia kerjaa terhadap kinerjaa 

karyawana yanga diperoleh melalui 

pengisian kuisioner terhadap karyawan 

yang menjadi responden dalama penelitian 

aini. Jenisa Penelitiana inia tergolong 

kedalam jenisa penelitiana asosiatif yang 

merupakan penelitiana dengan metode 

untuk mencari korelasi atau hubungana 

kausala yaitus hubungand yang bersifata 

sebaba aakibat. Penelitiana asosiatifa 

kausala yaitua penelitianv yangc mencaric 

hubunganc ataud pengaruhd sebabd akibatf 

yang merupakan hubunganf ataud 

pengaruhc variabelc bebasv (X) terhadapd 

variabeld terikatf (Y) (Sugiyonod, 2008). 

Penelitian ini dilakukan untuk 

membuktikan pengaruh kompensasi 

finansial, masa kerja dand motivasig 

sebagai variabelf bebase (Independen) 

terhadap kinerja karyawan sebagaif 

variabele terikatr (Dependen).  

 

Analisis Data 

Data yanga diperoleh dianalisis 

menggunakan Uji Deskriptif dan Uji 

Regresi Linier Berganda dengan aplikasi 

SPSS. Uji Deskriptifd digunakanf untukf 

menganalisisg danv menyajikand datad 
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kuantitatifd dengand tujuana untuka 

mengetahuia gambarana perusahaana 

yangd dijadikans sampeld spenelitian. 

Sedangkan ujid Regresif Linierf 

Bergandad dimaksudkan untuka mengujia 

pengaruha duaa ataua lebiha variabela 

independens terhadaps satu variabeld 

dependenf (fJanie, 2012d). Sebelums 

dilakukan Uji Regresi Linier Berganda 

maka harus dilakukan pengujian prasyarat 

yang terdiri dari beberapa jenis pengujian, 

diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Uji Normalitass 

Ujid normalitasd data dilakukan untukd 

mengetahuis sebaran models regresia 

yangd ditelitif berdistribusid normals ataud 

dtidak. Uji normalitas untuke memenuhi 

asumsi normalitase dalam hal ini 

menggunakanr uji Kolmogorov Smirnov 

(Ghozali, 2011). 

2. Uji Linearitass 

Ujid lineritas adalahe untuke mengetahuid 

hubunganf antarag variabelg bebasf danf 

variabelg terikatd linierd atauf tidak. Ujid 

inid biasanyad digunakand sebagaia 

prasyaratd dalamm analisisd korelasid 

ataud regresis liniear. Pengujiana padas 

SPSSd dengane menggunakanf testf off 

linearitye dengand tarafd signifikansid 

d0,05. Duai variabeli dikatakani 

mempunyaii hubungani liniear bilai 

signifikansii lebihi darii 0,05i (iGhozali, 

2011i). 

3. Ujii Multikolinearitas 

Ujii multikolinearitasa digunakan untukq 

mengujiq apakahq modelq regresiq 

ditemukanq adanyaq korelasiq antaraq 

variabelq qbebas. Uji multikolinearitasa 

dengana caraa melihata nilaia VIFa 

masinga- masinga variabela aindependen. 

Dataa Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 

dikatakan bebas dari gejala 

multikolinearitas jika nilaii VIFi >10i 

(iGhozali, 2011i). 

4. Ujis Heteroskedastisitas 

Ujis Heterokedastisitass menggunakans 

ujis koefisiens korelasis Ranks Spearmans 

yangs bertujuans untuks mengkorelasikans 

antaras absolutes residuals hasils regresis 

dengans semuas variabels bebass (Sulhan, 

2009). Bilas signifikansis hasil korelasis 

lebihs kecils daris 0,05s (s5%s) smakas 

persamaans regresis tersebuts 

mengandungs heteroskedastisitass dans 

sebaliknya berarti nons heteroskedastisitas 

ataus dhomokedastisitas. 

Dilakukan perumusan hipotesis penelitians 

dalam penelitiand fini, yaitu fsebagai 

berikutf:  

H1f: kompensasi finansial, masa kerjad 

dan motivasi kerja berpengaruhd positifs 

terhadapd kinerjad dkaryawan.d 

H2f: masa kerja berpengaruhc positifc 

terhadapc kinerja karyawan 

H3f: motivasif kerjad berpengaruhs 

positifs terhadapd kinerjad karyawan. 

H4f: kompensasi finansial berpengaruhf 

positiff terhadapf kinerjaf ckaryawan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Respondend  

a. Jenis Kelamind 

Tabeld 1. Distribusid respondend 

berdasarkan Jenisd Kelamind 

No Jenis Kelamin Frekuensi 

1. Perempuan 17 

2. Laki-laki 23 

 Total 40 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2019 

Berdasarkans tabels 1 dapats 

diketahuis bahwas distribusi respondens 

menurut jenis kelamin terdiris daris 17 

orangs perempuan (42,5%) dan 23 laki-

laki (57,5%). Presentase ini menunjukkan 
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bahwa lebih dari separuh sampel adalah 

laki-laki. 

 

b. Usia 

Tabel 2. Distribusi responden 

berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi 

1. 20 – 29 20 

2. 30 – 39 18 

3. 40 – 49 2 

 Total 40 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2019 

Berdasarkand tabeld 2 dapatd 

diketahuid bahwad distribusi respondend 

berdasarkan usiad terdiri dari 20 – 29 

berjumlah 20 orang (50%), 30 – 39 

berjumlah 18 orang (45%), dan 40 – 49 

berjumlah 2d orangd (5%). 

 

c. Pendidikana Terakhir 

Tabels 3. Distribusis respondens 

berdasarkans Pendidikanc Terakhirs 

No Usia Frekuensi 

1. SMA Sederajat 3 

2. Diploma 4 

3. Sarjana 33 

 Total 40 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2019 

Berdasarkan tabel 3 yaitu 

distribusi responden berdasarkan 

pendidikan terakhir menunjukkan bahwa 

sebanyak 3 orang (7,5%) SMA sederajat, 4 

orang (10%) Diploma, dan yang terbanyak 

33 orang (82,5%) Sarjana.  

 

d. Statusd Pernikahand 

Tabeld 4.d Distribusid responden 

berdasarkan Statusd Pernikahand  

No Status Pernikahan Frekuensi 

1. Menikah 26 

2. Belum Menikah 14 

 Total 40 

Sumber: Datad Primerd Penelitian, 2019 

Berdasarkand tabeld 4d dapatd 

diketahuid bahwad distribusi respondend 

menurut status pernikahan yaitu 26 orang 

(65%) sudah menikah dan 14 orang (35%) 

belum menikah. 

 

e. Lamas Bekerjas 

Tabels 5.s Distribusis respondens 

berdasarkans Lamas Bekerja 

No Lama Bekerja Frekuensi 

1. 0 – 1 tahun 2 

2. 1 – 3 tahun 15 

3. 3 – 6 tahun 23 

 Total 40 

Sumber: Dataa Primera Penelitian, 2019 

Berdasarkand tabeld 5 dapatd 

diketahuid bahwad distribusif respondend 

menurut lama bekerja yaitu 0 – 1 tahun 

sejumlah 2 orang (5%), 1 – 3 tahun 

sejumlah 15 orang (37,5%), dan 3 – 6 

tahun sejumlah 23 orang (57,5%). 

 

f. Bidang Pekerjaand 

Tabeld 6. Distribusid respondend 

berdasarkand Bidangd Pekerjaand 

No Bidang Pekerjaan Frekuensi 

1. Quality Control 6 

2. Warehouse 4 

3. Production 11 

4. HRGA 3 

5. PPIC 2 

6. Procurement 2 

7. Maintenance 3 

8. FA 7 

9. Purchasing 2 

 Total 40 

Sumber: Datad Primerd Penelitian, 2019 

Berdasarkand tabeld 6 dapatd 

diketahui bahwad distribusi respondend 

menurut bidang perkerjaan terdiri dari 

Quality Control 6 orang (15%), Warehouse 

4 orang (10%), Production 11 orang 

(27,5%), HRGA 3 orang (7,5%), PPIC 2 

orang (5%), Procurement 2 orang (5%), 

Maintenance 3 orang (7,5%), FA 7 orang 

(17,5%), dan Purchasing 2 orang (5%). 
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Uji Validitas 

Uji validitas menggunakan IBM 

SPSS Statistic 23 uji validitas Pearson 

Product Moment. Hasil uji validitas dilihat 

dari perbandingan nilai Rc tabelc danc Rc 

hitung.  Datac dikatakanc validv jikav nilai 

rd hitungd > nilai rd tabel. Nilai r tabel 

ditentukan sebagai berikut: 

 

Jumlah responden = 40 orang  

df = 40 – 2 , df = 38 

r tabel pada taraf signifikansi 5% = 0,3120 

r tabel pada taraf signifikansi 1% = 0,4026 

 

 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas 

No. 

Soal 

R hitung 

Kompensasi 
Finansial 

Masa 
Kerja 

Motivasi 
Kerja 

Kinerja 

1. 0,375* 0,424** 0,486** 0,347* 
2. 0,353* 0,472** 0,313* 0,388* 

3. 0,445** 0,428** 0,553** 0,554** 
4. 0,685** 0,611** 0,562** 0,480** 

5. 0,332* 0,375* 0,315* 0,469** 

6. 0,359* 0,386* 0,313* 0,331* 
7. 0,368* 0,335* 0,372* 0,669** 

8. 0,334* 0,392* 0,330* 0,424** 

9. 0,380* 0,508** 0,330* 0,494** 
10. 0,479** 0,510** 0,333* 0,502** 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2019 

Tanda ** menunjukkan data signifikand padad 

tarafd signifikansid 0,01d 

Tanda * menunjukkan data signifikand padad 

tarafd signifikansid 0,05d 

Berdasarkan hasil uji validitas 

data pada variabel dependen maupun 

independen didapatkan hasil nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel signifikan pada 

taraf signifikansi 0,01 dan 0,05 pada 

keseluruhan data sehingga data dinyatakan 

valid. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan IBM 

SPSS Statistic 23 uji reliabilitas Alpha 

Cronbach’s. Hasil uji dinyatakan reliabels 

jikad nilaid cronbachd alphaa >a d0,6. 

Tabele  8. Hasile Ujie Relibilitase 

Nilai cronbachs alphas 

Kompensasi 

Finansial 

Masa 

Kerja 

Motivasi 

Kerja 
Kinerja 

0,641 0,688 0,614 0,696 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2019 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

dapat diketahui nilaid cronbachd alphaf 

padaf variabelf kompensasi finansial, masa 

fkerja, motivasif kerjaf danf kinerjaf 

memilikif nilaif > 0,6 yang berarti data 

bersifat reliabel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas menggunakan IBM 

SPSS Statistic 23 uji Kolmogorov Smirnov 

dengan N = 40 dan α = 5% pada semua 

variabel didapatkan hasil sebagaid berikut. 

 

Tabeld 9. Hasild Ujid Normalitasd 

Variabel Nilai Signifikansi 

Kompensasi 

Finansial 

2,000 

Masa Keja 0,184 

Motivasi Kerja 2,000 

Sumber: Datad Primerd Penelitian, 2019 

Berdasarkand hasil uji normalitas 

padas Tabels 9 dapats diketahuif pada 

variabelf kompensasi finansial, masa kerja, 

motivasif kerjaf danf kinerjaf karyawanf 

memilikif data yangf berdistribusi normal 

ditunjukkan denganf nilaif signifikansi 

yang dihasilkan pada uji > 0,05. Nilai 

signifikansi > 0,05f menunjukkanf bahwaf 

keseluruhan data hasil penelitian 

berdistribusif normal. 

 

Uji Linearitas 

Ujid linearitasd menggunakan IBM 

SPSS Statistic 23 Test of Linearity dengan 

N = 40 dan α = 5% pada variabel 

independen yang diuji linier atau tidaknya 

dengan variabel dependen didapatkan hasil 

sebagaid berikut.  

Tabel 10. Hasild Ujid Linearitasd 

Variabel Nilai 
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Signifikansi 

Kompensasi Finansial 

x Kinerja 

0,330 

Masa Kerja x Kinerja 0,188 

Motivasi Kerja x 

Kinerja 

0,749 

Sumber: Datad Primerd Penelitian, 2019 

Berdasarkand hasild ujidlinearitas 

padad Tabeld 4 dapatd diketahuid 

keseluruhan variabeld independen yaitu 

kompensasi finansial, masa kerja dan 

motivasi kerja memiliki hubungand yangd 

linear ataud searahd dengand variabeld 

dependen yaitu kinerjad yang ditunjukkan 

dengand nilaid signifikansi hasil uji 

linearitas > 0,05. Nilai Signifikansi > 0,05 

menunjukkan bahwa data hasil penelitian 

memiliki hubungan yang linear. 

 

Uji Multikolinearitas 

Ujia multikolinearitas 

menggunakan IBM SPSS Statistic 23 

dengan melihat nilai Tolerance dan VIF 

dengan N = 40 dan α = 5% pada 

keseluruhan variabel independen 

didapatkan hasil sebagaic berikutc: 

Tabeld 11. Hasild Uji Multikolinearitasc 

Variabel Nilai 

Tolerance 

Nilai 

VIF 

Kompensasi 

Finansial 

0,927 1,079 

Masa Kerja 0,899 1,113 

Motivasi Kerja 0,874 1,144 

Sumber : Datad Primerd Penelitian, 2019 

Berdasarkand hasild uji linearitas 

padad Tabeld 5 didapatkan hasil tidakd 

terjadid multikolinearitasd ataud tidakd 

terjadinya korelasid yang kuat diantarad 

variabeld independend yang ditunjukkan 

dengan hasil keseluruhan nilai tolerance 

bernilai > 0,1d dand hasil keseluruhan 

nilaid VIFd < d10. Hasild tersebutd 

menunjukkan data hasil penelitian 

memiliki modeld regresid yangd baikd 

dengan tidakd terjadid korelasid diantarad 

variabeld dindependen. 

 

Uji Heterokedastisitas 

a. Kompensasi Finansial 

Dari pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS Statistic 23 

diperoleh hasil untuk N=40 dan taraf 

signifikansi (α = 5%) yaitu hubungan yang 

kuat pada variabel kompensasi finansial 

terhadap kinerja karyawan yang 

ditunjukkan dengan nilai correlation 

coefficient sebesar 0,522. Korelasi bernilai 

signifikan pada angka signifikansi 0,01 

yang ditunjukkan dengan tanda 
**

. 

Hubungan kedua variabel searah 

ditunjukkan dengan angka positif pada 

nilai correlation coefficient, yang berarti 

jika kompensasic finansial meningkat 

maka kinerja karyawan juga akan 

meningkat, begitu pula sebaliknya. Dalam 

hal ini hubunganv kompensasi finansial 

dan kinerja karyawan signifikan 

ditunjukkan vdengan nilai signifikansi 

pada uji rank spearman menunjukkan nilai 

0,001 < 0,01. 

 

b. Masa Kerja 

Dari pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS Statistic 23 

diperoleh hasil untuk N=40 dan taraf 

signifikansi (α = 5%) yaitu hubungan yang 

cukup kuat pada variabel masa kerja dan 

kinerja karyawan yang bditunjukkan 

dengan nilai correlation coefficient sebesar 

0,293. Hubungan kedua bvariabel searah 

ditunjukkan dengan angka positif pada 

nilai correlation coefficient, yang berarti 

semakin lama bmasa kerja karyawan maka 

semakin baik kinerja karyawan tersebut, 

begitu pula bsebaliknya. Dalam hal ini 
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hubungan masa kerja dan kinerja 

karyawan tidak signifikan bditunjukkan 

dengan nilai signifikansi pada uji rank 

spearman menunjukkan nilai 0,066 > 0,05. 

 

c. Motivasi Kerja 

Dari pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS Statistic 23 

diperoleh hasil untuk N=40 dan taraf 

signifikansi (α = 5%) yaitu hubungan yang 

kuat pada variabel motivasi kerja dan 

kinerja karyawan yang vditunjukkan 

dengan nilai correlation coefficient sebesar 

0,626. Korelasi bernilai signifikan pada 

angka signifikansi 0,01 yang ditunjukkan 

dengan tanda 
**

. Hubungan kedua variabel 

searah ditunjukkan dengan angka positif 

pada nilai correlation coefficient, yang 

berarti semakin tinggi motivasi kerja 

karyawan maka semakin baik kinerja 

karyawan tersebut, begitu vpula 

sebaliknya. Dalam hal ini hubungan 

motivasi kerja dan kinerja karyawan 

signifikan ditunjukkanv dengan nilai 

signifikansi pada uji rank spearman 

menunjukkan nilai 0,000 < 0,01. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 12. Hasild Ujid Anova 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig 

Reggresion 274,702 3 91,567 16,642 ,000b 

Residual 198,073 36 5,502   

Total 472,775 39    

Sumber: Data Primer Penelitian, 2019 

Dari pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS Statistic 23 

diperoleh hasil untuk N=40 dan taraf 

signifikansi (α = 5%) uji regresi linier 

berganda pada tabel anova didapatkan 

hasil nilai uji F yang menunjukkan F 

hitung > F tabel yaitu 16,642 > 2,86 dan 

hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang 

berarti kompensasi finansial, masa kerja 

dan motivasi kerja bersama – sama 

berpengaruh secarav signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT So Good Food Unit 

UHT, Boyolali sehingga H1 diterima. 

Tabel 13. Hasil Uji Regresi Linier 

Berganda 

 
Sumber : Data Primer Penelitian, 2019 

Dari pengolahan data 

menggunakan IBM SPSS Statistic 23 

diperoleh hasil untuk N=40 dan taraf 

signifikansi (α = 5%) uji regresi linier 

berganda pada tabel coefficient didapatkan 

hasil nilai uji t pada kompensasi finansial 

menghasilkan nilai t hitung > t tabel yaitu  

3,895 > 2,02809 dan nilai signifikansi 

kompensasi finansial 0,000 < 0,05 yang 

berarti terdapat pengaruh kompensasi 

finansial terhadap kinerja karyawan. Nilai 

uji t pada masa kerja menunjukkanv hasil t 

hitung < t tabel yaitu 0,832 < 2,02809 dan 

nilai signifikansi masa kerja 0,441 > 0,05 

yang berarti tidak terdapat pengaruh masa 

kerja terhadapv kinerja karyawan. Nilai uji 

t pada motivasi kerja menghasilkan nilai t 

hitung > t tabel yaitu  4,205 > 2,02809 dan 

nilai signifikansi motivasi kerja 0,000 < 

0,05 yang berarti terdapat pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Sehingga H2 dan H4 diterima serta H3 

ditolak. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompensasi Finansial, Masa 

Kerja, dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan tabel 12 dapat 

diperoleh model persamaanv regresi 

sebagai berikut: Y = 2,505 + 0,448x1 + 

0,097x2 + 0,555x3 + 0 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,505 4,842  ,517 ,608 

kompensasi finansial ,448 ,115 ,436 3,895 ,000 

masa kerja ,097 ,117 ,095 ,832 ,411 

motivasi kerja ,555 ,132 ,485 4,205 ,000 
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Konstanta (α) bernilai 2,505 yang 

berarti jika kompensasi finansial, masa 

kerja dan motivasi kerja bernilai 0, maka 

kinerja karyawan bernilai 2,505. Koefisien 

regresi variabel kompensasi finansial (X1) 

sebesar 0,448 yang berarti apabila 

kompensasi finansial meningkat 1 satuan 

maka kinerja karyawanv meningkat 

sebesar 0,448 satuan. Koefisien bernilai 

positifc yang artinya terdapat chubungan 

searah antara kompensasi finansial dan 

kinerja karyawan. Koefisien regresi 

variabel masa kerja (X2) sebesar 0,097 

satuan yang berarti apabila masa kerja 

meningkat 1 satuan maka kinerja 

karyawan meningkat sebesar 0,097 satuan. 

Koefisien bernilai vpositif yang artinya 

terdapat hubungan searah antarav masa 

kerja dan kinerja karyawan. Koefisien 

regresi motivasi kerja (X3) sebesar 0,555 

yang berarti apabila kompensasi finansial 

meningkat 1 satuan maka kinerja 

karyawan meningkat sebesar 0,555 satuan. 

Koefisien bernilai positif yang artinya 

terdapat hubunganv searah antara motivasi 

kerja dan kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil pada tabel 15 

dapat vdiketahui pengaruh secara simultan 

kompensasi finansial, masa kerja dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hasil menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel vindependen secara 

simultan terhadap variabel dependen yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi hasil 

perhitungan yaitu 0,000< 0,05 dan nilai F 

yang menunjukkan F hitung > F tabel yaitu 

16,642 > 2,86 yang berarti terdapat 

pengaruh kompensasi finansial, masa 

kerja, dan motivasi kerja secara bersama – 

sama terhadap kinerja karyawan PT. So 

Good Food Unit UHT Boyolali, sehingga 

H1 diterima. Berdasarkan hasil pada tabel 

4.17 didapatkan nilai R sebesar 0,762 yang 

menunjukkan bahwa terjadi vhubungan 

yang kuat antara kompensasi finansial, 

masa kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawanv dan nilai R square 

sebesar 0,581 yang berarti bahwa 

kompensasi finansial, masa kerja dan 

motivasi kerja berkontribusi sebesar 58,1% 

terhadap kinerja karyawan, sedangkan 

sisanya 41,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model regresi ini.  

Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian 

kompensasi dari perusahaan sudah tepat 

dan menyebabkan karyawan merasa 

dihargai oleh perusahaan atas vpekerjaan 

yang sudah mereka lakukan. Pemberian 

kompensasi finansial yang sudah tepat 

menyebabkan timbulnya motivasi kerja 

pada karyawan yang akhirnya berdampak 

pada kinerja yang vbaik yang dihasilkan 

oleh karyawan. Variabel kompensasi 

finansial berhubungan vdengan motivasi 

kerja dimana semakin tinggi kompensasi 

yang diterima maka karyawan akan lebih 

termotivasi dalamv bekerja dan 

memberikan timbal balik berupa kinerja 

yang baik. Menurut hasil penelitian 

Supatmi et al. (2013) menyatakan bahwa 

semakin tinggi kompensasi yang diterima 

karyawan akan semakin tinggi pula kinerja 

karyawannya. Motivasi kerja yang tinggi 

dalam suatu organisasi menyebabkan 

semangat kerja yang tinggi dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehingga visi dan 

misi perusahaan akan btercapai. 

 Dalam hal ini, masa kerja 

karyawan tidak mempengaruhi kinerjanya 

di perusahaan. Masa kerja karyawan 

ditunjukkan dari lamanya seorang 

karyawan bekerja vpada suatu perusahaan. 

Semakin senior seorang karyawan maka 
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karyawan tersebut memiliki sedikit 

kemungkinan untuk mengundurkan diri 

dari pekerjaan dikarenakan sudah merasa 

pada zona nyaman bekerja. Hal tersebut 

yang akan mempengaruhi kinerja pada 

karyawan dikarenakan karyawan sudah 

merasa puas dengan apa yang mereka 

miliki dan mereka kerjakan sehingga 

kurang vtermotivasi untuk lebih 

mengembangkan diri. Menurut penelitian 

Rofi (2012) menyatakan bahwa 

pengalaman kerja memiliki pengaruh 

terhadap kinerja pada karyawan. 

Perbedaan usia akan membedakan 

seberapa vbesar kinerja individu tersebut 

dalam melakukan aktivitas. Semakin tua 

usia individu maka kinerja individu 

tersebut akan semakin menurun. Akan 

tetapi kinerja pegawai vbaru yang masih 

tergolong muda juga belum tentu sesuai 

dengan standar kinerjav perusahaan. 

 

Pengaruh Kompensasi Finansial 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Bersadarkan hasil pada tabel 4.16 

dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

kompensasi finansial dan kinerja karyawan 

menunjukkan hasil yang signifikan. Hal 

tersebut ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi pada uji regresi linier 

berganda menunjukkan nilai 0,000 < 0,05. 

Nilai uji t secara parsial menunjukkan t 

hitung > t tabel yaitu 3,895 > 2,02809 

yang berarti kompensasi finansial secara 

parsial  berpengaruh bterhadap kinerja 

karyawan sehingga H2 diterima yang 

berarti kompensasi finansial berpengaruh 

secara positif terhadap kinerja karyawan 

PT So Good Food Unit UHT Boyolali. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kompensasi yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan atas hasil kerjanya pada 

perusahaan dapat dikatakan sesuai dengan 

harapan bkaryawan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Aji (2015) yang menyatakan 

bahawa semakin baik kompensasib yang 

diberikan oleh perusahaan kepada 

karyawan maka semakinb baik pula 

kinerja karyawan. Hasil yang signifikan 

menunjukkan bahwa kompensasi finansial 

yang diberikan PT. So Good Food Unit 

UHT Boyolali dapat bmemotivasi 

karyawan untuk bekerja lebih baik lagi. 

Menurut pendapat Lewa dan Subowo 

(2005) bahwa kompensasi itu harus layak, 

adil, dapat diterimakan, memuaskan, 

memberi motovasi kerja, bersifat 

penghargaan, dan sesuai dengan 

kebutuhan.  

Pemberian kompensasi akan 

memberikan manfaat kepada dua belah 

pihak baik kepada pihak vperusahaan 

maupun kepada pihak karyawan. 

Pemberian kompensasi yang baik akan 

mengakibatkan karyawan merasa dihargai 

sehingga timbal balikv karyawan terhadap 

perusahaan menjadi optimal ditunjukkan 

dengan kinerja yang maksimal. 

Kompensasi finansial juga dapat berupa 

pemberian vintensif terhadap karyawan. 

Besar kecilnya nilai intensif yang 

diberikan perusahaanv terhadap karyawan 

sangat berpengaruh terhadap semangat 

kerja pada karyawan. Pendapatan insentif 

yang sesuai dengan vbesarnya 

pengorbanan dalam bekerja, maka 

karyawan tersebut cenderung bersemangat 

dalam melakukan pekerjaannya yang pada 

akhirnya mereka bekerja dengan motivasi 

kerja yang tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Sanjaya dan Lasmini (2007) 

yang menyatakan bahwa tanpa adanya 

kompensasiv berupa intensif, bonus dan 

tunjangan maka kinerja karyawan akan 
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rendah sehingga akan menimbulkan 

masalah yang akan mengganggu vjalannya 

perusahaan. 

 

Pengaruh Masa Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.16 

dapat diketahui bahwa pengaruh masa 

kerja karyawan dan kinerja vkaryawan 

tidak signifikan ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi pada uji regresi linier 

berganda menunjukkan nilai 0,441 > 0,05. 

Nilai uji t secara parsial menunjukkan t 

hitung < t tabel yaitu 0,832 < 2,02809 

yang berarti masa kerja secara vparsial 

tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sehingga H3 ditolak yang berarti 

masa kerja tidak berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja karyawan PT So 

Good Food Unit UHT Boyolali. Hal 

tersebut dikarenakan masa kerja 

merupakan waktu yang digunakan 

karyawan untuk menyumbangkan vpikiran 

dan tenaganya kepada perusahaan. Setiap 

tahun karyawan semakin bertambah 

usianya dan tingkat vkeproduktifitasannya 

akan semakin menurun sehingga kinerja 

akan semakin menurun. Tingkat kejenuhan 

karyawan terhadap pekerjaan juga 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Semakin lama seseorang vbekerja pada 

suatu posisi dengan pekerjaan yang sama 

maka karyawan akan semakin jenuh 

sehingga cenderung vbermalas – malasan 

dan mengakibatkan kinerja kurang baik. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Lumondo 

et al. (2015) yang menyatakan bahwa 

kejenuhan kerja dapatv menurunkan 

prestasi pada individu yang dalam hal ini 

adalah kinerja. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.16 

dapat diketahui bahwa pengaruh motivasi 

kerja dan kinerja karyawan vsignifikan 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi pada 

uji regresi linier berganda menunjukkan 

nilai 0,000 < 0,05. Nilai uji t secara parsial 

menunjukkan t hitung > t tabel yaitu 4,205 

> 2,02809 yang berarti motivasi kerja 

secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan sehingga H4 diterima 

yang berarti motivasi vkerja berpengaruh 

secara positif terhadap kinerja karyawan 

PT So Good Food Unit UHT Boyolali. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Dwipayana 

(2014) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara vmotivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan pada 

percetakan Sadha Jaya. Salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi motivasi kerja 

pada karyawan adalah pemenuhan 

kebutuhan hidup yang harus dipenuhi oleh 

karyawan. Motivasi kerja akan timbul 

apabila kebutuhan karyawanv dipenuhi 

oleh perusahaan, kebutuhan ini dapat 

meliputi pendapatan, gaji bulanan dan 

lembur. Pendapatan ini dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, karena 

kesesuaian antara penghasilanv dan beban 

kerja dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Pemenuhan kebutuhan keamanan 

danv keselamatan kerja juga 

mempengaruhi motivasi kerja dalam 

meningkatkan vkinerja karyawan. 

Pemenuhan kebutuhan vkeamanan dan 

keselamatan kerja meliputi ketenangan 

dalam bekerja, kebebasan berpendapat, 

kebebasan berinovasi, jaminan kesehatan, 

kelengkapan fasilitas kerja, lokasi 

pekerjaan, dan kenyamananv dalam 

bekerja mampu memotivasi karyawan 

untuk meningkatkan kinerjanya. Hal ini 
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berarti bahwa apabila perusahaan 

mengusahakan situasi dan kondisi tempat 

kerja yang nyaman, seperti memberikan 

asuransi kesehatan bagi para karyawan 

yang terjadi cedera, sakit, dan kecelakaan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

karena karyawan merasa vdiperhatikan 

oleh perusahaan dan dapat mengurangi 

biaya kesehatan yang vharusnya 

ditanggung oleh karyawan. 

Interaksi vsosial dalam 

lingkungan kerja juga dapat vberpengaruh 

pada motivasi kerja karyawan dalam 

meningkatkan kinerjanya. Interaksi sosial 

dapat berupa hubungan sesama karyawan, 

hubungan dengan atasan, hubungan 

karyawan dengan karyawan bagian lain 

maupun hubungan vkaryawan dengan 

instansi lain. Interaksi sosial dapat 

meningkatkan kinerja karyawan 

dikarenakan dengan interaksi sosial 

karyawan dapat vberdiskusi serta 

menyalurkan pendapat dan ide. Interaksi 

sosial antar karyawan yang vterjalin 

dengan baik dapat menimbulkan motivasi 

kerja seorang karyawan dan akan 

berdampakv pada kinerjanya. Selain itu 

interaksi karyawan terhadap atasan berupa 

pemberian pujian dari atasan dan 

pemberian vpenghargaan dari atasan juga 

dapat menimbulkan motivasi kerja yang 

dapat berpengaruh terhadap kinerja pada 

karyawan. Adanya pemberianv pujian dan 

penghargaan oleh atasan sudah pasti akan 

menambah motivasi kerja karyawan. 

Pemberian penghargaan dapat berupa 

bonus atau kenaikanv jabatan sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan oleh 

karyawan. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Rivai (2011) yang menyatakan bahwa 

motivasi adalah serangkaian sikap dan 

nilai yang mempengaruhi individu untuk 

mencapai hal yang spesifik sesuai bdengan 

tujuan individu. Ketika seorang karyawan 

melakukan pekerjaan dengan penuh 

semangat, maka hasil kinerjanya pun akan 

baik begitu pula sebaliknya, sehingga 

semangat vkaryawan harus selalu di pupuk 

oleh atasan atau oleh perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan. Terdapat pengaruh 

kompensasi finansial, masa vkerja dan 

motivasi kerja secara simultan terhadap 

kinerja bkaryawan di PT. So Good Food 

Unit UHT Boyolali. Semakin tinggi 

vkompensasi finansial karyawan akan 

mempengaruhi motivasi kerja karyawan 

sehingga kinerjanya akan 

semakinmeningkat. Karyawan dengan 

masa kerja yang lama cenderungv 

memiliki kepuasan dalam bekerja dan 

memiliki rasa jenuh dalam pekerjaan 

sehingga kinerjanya kurang optimal. 

Kompensasi finansial secara 

parsialv berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. So Good Food Unit UHT 

Boyolali. Perusahaan yang memberikan 

kompensasi yang semakin tinggi, maka 

karyawan akan memberikan timbal vbalik 

berupa kinerja yang maksimal. Masa Kerja 

secara parsial tidak berpengaruhv terhadap 

kinerja karyawan PT. So Good Food Unit 

UHT Boyolali. Karyawan memiliki tingkat 

vkejenuhan pada posisi tertentu di 

perusahaan sehingga kinerja kurang 

optimal. Motivasi Kerja secara parsial 

berpengaruh vterhadap kinerja karyawan 

PT. So Good Food Unit UHT Boyolali. 

Motivasi kerja tinggi yang dimiliki 

karyawan mendorong karyawanv dapat 
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melakukan pekerjaan dengan baik 

sehingga kinerja karyawan akan 

meningkat. 

 

Saran 

Kompensasi finansial dan 

motivasi kerja berpengaruh secara positifc 

terhadap kinerja karyawan sehingga 

perusahaan harus mempertahankan dan 

lebih meningkatkan dalam menimbulkan 

semangat kerja karyawan untuk kinerja 

yang lebih baik lagi. Masa kerja tidak 

cberpengaruh terhadap kinerja karyawan 

sehingga perusahaan perlu melakukan re-

organisasi cpada perusahaan sehingga 

dapat menghilangkan rasa jenuh karyawan 

dan meningkatkan kinerjanya. Saran untuk 

ckaryawan sebaiknya dapat lebih aktif lagi 

dalam pengembanganc diri dan menggali 

potensi yang ada dalam perusahaan. Saran 

untuk cpeneliti selanjutnya yang tertarik 

dengan kinerja karyawan pada PT So 

Good Food Unit UHT Boyolali, 

csebaiknya menggunakan variabel 

independen selain kompensasi finansial, 

masa kerja dan motivasi kerja. 
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